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Tujuan riset ialah untuk melihat adakah korelasi antara ukuran tubuh dengan
bobot badan Kambing jantan Boerka di UPT. Agri Science Technopark UNISLA
Sampel yang digunakan sebanyak 11 ekor jantan , metode yang digunakan pada
riset yakni melakukan survey ke lokasi dan dilakukan purposive sumpling,
Variabel yang diamati adalah lebar pinggul, lingkar dada, tinggi pinggul, tinggi
pundak, lebar dada dan panjang badan. Yang diukur dengan mekanisme
mengunakan alat tulis, kamera digital, pita ukur, tongkat ukur dan tali dan
timbangan. Data dianalisis mengunakan progam MS. EXCEL dan progam SPSS
versi 20. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkar dada berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) kambing boerka jantan Y = -31,76 + 0,242X2+ 0,427X3 + 0,483Xs
dengan nilai determinasi sebesar 0,909. Kesimpulan dari riset ini bahwa ukuran
tubuh bisa dipakai untuk menetukan bobot badan pada kambing boerka jantan.
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ABSTRACT

The research objective was to see whether there was a correlation between body
size and bodyweight of Boerka male goats in UPT. AgriScience Technopark
UNISLA The sample used was 11 males; the research method was surveying the
location and doing the purposive sampling. The observed variables were hip-
width, chest circumference, hip height, shoulder height, chest width, and body
length. What is measured using stationery, digital cameras, measuring tapes,
measuring sticks and ropes, and scales. Data were analyzed using the MS
program. EXCEL and SPSS version 20 program. The results of this study indicate
that chest circumference has a very significant effect (P <0.01) male boerka goat Y
=-31.76 + 0.242X2 + 0.427X3 + 0.483X6 with a determination value of 0.909. This
research concludes that body size can be us to determine body weight in male
boerka goats.

© 2020 Animal Science with CC BY SA license.

1. Pendahuluan

Penghasil daging kambing di Indonesia terutama tipe kambing Kacang yang memiliki ukuran tubuh
kecil dengan pertumbuhan yang lambat, tetapi prolifik. Terbentuknya bangsa kambing jenis pedaging
mempunyai makna penting dikarenakan : 1) konsumsi daging kambing nasional bisa lebih dipacu
dengan mempromosikan karakteristik daging kambing yang mempunyai kelebihan dibanding dengan
daging asal ternak ruminansia lainnya ditinjau dari segi kesehatan, serta : 2) penggunaan pasar ekspor
masih sangat rendah dibanding dengan kemampuan yang ada, serta perihal ini bisa dinaikkan jika
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terdapat bibit kambing dengan kapasitas bobot hidup serta laju pertumbuhan yang tinggi. Kambing
Boerka sebagai perolehan persilangan kambing Kacang dengan kambing Boer mempunyai sifat sebagai
kambing pedaging yang bagus.

Riset mengenai Kambing Potong sudah mengembangkan program pembentukan kambing unggul
lewat pendekatan perkawinan silang (cross breeding) antara induk kambing Kacang dengan pejantan
kambing Boer. Perolehan persilangan kedua bangsa kambing tersebut yakni kambing ‘Boerka yang
berpotensi sebagai jenis kambing tipe pedaging yang cenderung bagus serta mempunyai potensi
sebagai bibit kambing unggulan di masa yang akan datang.

UPT. Agriscience Technopark Universitas Islam Lamongan, sudah mulai mengembangkan
kambing jenis Boerka sudah memasuki generasi ke dua (F2) oleh karena itu, riset dilakukan korelasi
kambing Boerka yang ada di (UPT) Agriscience Technopark Universitas Islam Lamongan, hasil
penelitian yang sudah dilakukan di UPT. Agriscience Technopark Universitas Islam Lamongan
diketahui bahwa lahir kambing jantan hasil persilangan berbeda sangat nyata dengan bobot lahir
betina, dimana rata-rata bobot lahir jantan (2,525 + 0,91 kg) lebih tinggi dari pada bobot lahir betina (2,16
+ 0,56 kg) (Dewi, 2018). Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis ingin mengetahui adakah korelasi
antara ukuran tubuh dengan bobot badan pada kambing Boerka di UPT. Agriscience Technopark
Universitas Islam Lamongan.

2. Metode

Riset dilakukan di kandang praktikum UPT. Agri Science Technopark Universitas Islam Lamongan.
Materi yang digunakan yakni kambing boerka jantan sebanyak 11 ekor. Peralatan yang dipakai dalam
penelitian ini yakni alat tulis, kamera digital, pita ukur, tongkat ukur dan tali dan timbangan.

Riset menggunakan metode survei. Penentuan sampel memakai metode Purposive Sampling.
Purposive Sampling yakni teknik menentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kambing
dikelompokkan dengan jenis yang berbeda (Sugiyono, 2010). Variabel penelitian ini meliputi lebar
pinggul, lingkar dada, tinggi pinggul, tinggi pundak, lebar dada serta panjang badan. Pengukuran lebar
pinggul (LbPg) dari sisi sendi paha dengan paha. Pengukuran ini memakai tongkat ukur dengan satuan
(cm). Pengukuran lingkar dada (LgDd) meliputi rongga dada (body of sternum) dibelakang sendi bahu,
pengukuran ini menggunakan pita ukur dengan satuan (cm). pengukuran tinggi pinggul (TgPg) dari
bagian tertinggi pinggul secara tegak lurus ke tanah, pengukuran memakai tongkat ukur dalam satuan
(cm). pengukuran tinggi pundak (TgPd) dari jarak tertinggi pundak sampai permukaan tanah,
pengukuran ini memakai tongkat ukur dengan satuan (cm). Pengukuran lebar dada (LbDd) pada jarak
antara bahu kiri sampai bahu kanan, pengukuran ini memakai pita ukur dengan satuan (cm).
Pengukuran panjang badan (PjBd) dari sendi bahu hingga benjolan tulang tapis menggunakan pita
ukur dengan satuan (cm). perolehan bobot badan dengan cara penimbangan. Analisis data dengan
program Ms. Excel dan program SPSS Versi 20 untuk memperoleh nilai korelasi dan persamaan
pendugaan bobot badan terbaik. Penyelesaian rumus korelasi (r) yaitu:

Sy - EOE)

o - (B2 5y - 0%

Sumber : Wacwick, et al (1990).

Variabel tidak bebas (Y) diestimasi atau ditaksir menggunakan koefesien variasi (r). Pada penelitian
ini menggunakan 6 variabel bebas (X1,....,X6).

Keterangan : r = Koefisien variasi, X = lebar pinggul, lingkar dada, tinggi pinggul, tinggi pundak, lebar
dada dan panjang badan, y = Berat badan yang dihasilkan (kg ), Y= Penjumlahan dan » = Populasi.
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3. Hasil dan Pembahasan

Koefesien Korelasi (r) antara ukuran tubuh dengan bobot badan pada kambing kacang.

Dalam pola pemeliharaan yang bagus Bobot badan memegang peranan penting, selain digunakan
dalam penentuan jumlah pemberian pakan, nutrisi, jumlah dosis obat, bobot badan dapat pula dipakai
dalam penentuan nilai jual pada ternak tersebut. Masih banyak ditemui peternak di lapangan dimana
dalam pemberian pakan tidak memperhatikan jumlah keperluan yang didasarkan pada bobot badan.
Menurut Malewa (2009) bahwa lingkar dada mempunyuai hubungan lebih erat dengan bobot badan
di bandingkan dengan ukuran lainnya, karena bertambahnya ukuran lingkar dada berbanding lurus
dengan pertumbuhan serta perkembangan jaringan otot di area dada. Hal ini bisa dilihat pada nilai
tertinggi dibawah ini. Hasil yang diperoleh untuk nilai korelasi sebagai berikut: Nilai Korelasi yang
tertinggi dari ukuran tubuh dengan bobot badan kambing boerka jantan ialah Korelasi antara bobot
badan dengan lingkar dada dengan sebesar 0,918.

Tabel .1 Koefesien Korelasi (r) antara Ukuran-Ukuran Tubuh dengan Bobot Kambing Boerka Jantan

Parameter yang diamati Koefisien Korelasi Keterangan
BB-LbPg 0,895 Sangat kuat
BB-LgDd 0,918 Sangat kuat
BB-TgPg 0,840 Sangat kuat
BB-TgPd 0,862 Sangat Kuat
BB-LbDd 0,861 Sangat Kuat
BB-PjBd 0,882 Sangat Kuat

Sumber : Data Primer diolah (2020)
Keterangan : Keterangan : BB (berat badan), LbPg(lebar pinggul), LgDd(lingkar dada), TgPg(tinggi
pinggul), TgPd(tinggi pundak), LbDd(lebar dada), PjBd(panjang badan).

Berdasarkan Interprestasi Koefesien Korelasi menurut Sugiyono (2007) yakni nilai 0,00-0,199 =
sangat rendah; 0,20-0,399 = rendah; 0,40-0,599= sedang; 0,60-0,799= kuat; 0,80-1,00= sangat kuat. Ini
dapat dilihat pada Tabel. 1 bahwa nilai koefesien Korelasi kambing Boerka jantan yang mempunyai
nilai korelasi tertinggi adalah lingkar dada sebesar 0,918 Untuk nilai korelasi bobot badan dengan tinggi
pundak tertinggi yang kedua yaitu 0,862. Hal ini memperlihatkan bahwa lingkar dada serta tinggi
pundak memiliki hubungan yang erat dengan bobot badan pada kambing boerka jantan. Korelasi
antara bobot badan dengan ukuran tubuh kambing lainnya seperti tinggi pinggul memiliki koefesien
korelasi yang kuat sebesar 0,840. Sedangkan korelasi antara bobot badan - lebar pinggul, bobot badan
- lebar dada dan bobot badan - panjang badan masing —masing (0,895), (0,819) dan (0,882) menunjukan
hasil yang sedang pada bobot badan kambing boerka jantan. Perihal ini Sesuai dengan yang
dikemukakan Riyanto serta Purbowati (2009) yakni pertumbuhan yakni perubahan bentuk atau
ukuran-ukuran tubuh seekor ternak yang dinyatakan didalam panjang, volume, lebar, ukuran lingkar,
dan bobot badan. Sampurna serta Suantha (2010) menerangkan bahwa perbedaan perkembangan
bagian - bagian tubuh ternak tersebut. Bagian yang berfungsi lebih awal akan berkembang lebih dulu,
yakni bagian tubuh yang penyusun utamanya terdiri atas tulang. Hasil riset Younas et,al. (2013)
menunjukkan kambing kacang jantan dewasa berkorelasi oleh tinggi pundak dan panjang badan.
Mahmud ef, al. (2014) menyatakan bahwa menggunakan banyak variabel ukuran tubuh bisa
meningkatkan keakuratan dalam menduga bobot badan ternak. Pesamaan Regresi Linier Berganda
pada Ukuran Tubuh dengan Bobot Badan Kambing Boerka. Pentingnya mengetahui Bobot badan
berguna dalam menentukan kebutuhan pakan serta aktifitas jual beli. Perubahan pada ukuran-ukuran
tubuh bisa dipakai sebagai dasar untuk menaksir bobot badan ternak. Riset tentang penentuan bobot
hidup ternak dilihat dari ukuran ukuran tubuh telah banyak diketahui dan dilakukan. Namun
demikian pengunaan rumus berdasarkan ukuran tubuh yang diterapkan pada suatu jenis ternak lain.
Sehingga perlu dikaji tentang hubungan antara ukuran ukuran dengan bobot badan pada kambing
kacang. Untuk melihat persamaan regresi terbaik bisa di tunjukan pada tabel di bawah ini.
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Persamaan Regresi Linier Berganda Untuk Menduga Bobot Badan Kambing Kacang Disajikan Pada
Tabel 2. Regresi Yang Terbaik Untuk Menduga Bobot Badan Yaitu:

Tabel. 2 Persamaan Regresi Ukuran-ukuran tubuh dengan Bobot badan pada Kambing Boerka Jantan.

No Bentuk Persamaan Regresi R?
1 Y =-31,76 + 0,242X2+ 0,427X3 + 0,483Xs 0,909
2 Y =-25,53 + 0,053X4 + 0,349X3+ 0,2,12X1 0,820
3 Y =-22,31 +0,683X5 +0,1,98X1 0,843
4 Y =-26,17 +0,2,28 X1+ 0,288X4 0,818
5 Y =-33,01 + 0,515X4 + 0,688Xs 0,906

Sumber : Data Primer Diolah (2020)
Keterangan : Y = a + b2 Xo+bsXs+bsXs

Berdasarkan hasil dari Tabel 2 diketahui perhitungan persamaan garis regresi terbaik pada
kambing boerka jantan yakni Y = -31,76 + 0,242X2 + 0,427Xs + 0,483Xs dengan nilai determinasi (R?)
tertinggi sebesar 0,909 (P < 0,01). Tabel. 4.2 diatas diketahui bahwa variabel Xz (LD), X4(TgPd) dan
Xs(PjBd) memiliki fungsi yang amat penting untuk menduga bobot badan pada kambing kacang jantan
yaitu'Y =-31,76 + 0,242X2+ 0,427X3+ 0,483Xs yang mempunyai nilai determinasi paling tinggi yakni 0,909
nilai koefesien determinasi dipakai untuk megukur keakuratan dari rumus pendugaan yang didapat.
Koefesien determinasi yang makin tinggi menunjukan bahwa rumus pendugaan yang di peroleh makin
akurat. Berdasarkan persamaan regresi terbaik bahwa lingkar dada, tinggi pundak serta panjang badan
yang paling berpengaruh dalam menduga bobot badan pada kambing kacang jantan. Perihal ini sesuai
dengan yang dikemukakan Persen serta Yardimci (2008) bahwa lingkar dada serta panjang badan
menjadi parameter yang paling sesuai untuk menduga bobot badan seekor ternak.

4. Kesimpulan

Ukuran — ukuran tubuh bisa digunakan untuk menentukan bobot badan pada Kambing Boerka, lingkar
dada mempunyai nilai korelasi yang erat dengan nilai tertinggi sebesar 0,918 pada kambing boerka
jantan. Untuk nilai persamaan regresi linear terbaik untuk pendugaan bobot badan berdasarkan ukuran
tubuh kambing boerka jantan tertinggi yakni Y = -31,76 + 0,242X2 + 0,427X3 + 0,483Xs dengan nilai
determinasi 0,909.
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